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Abstract: The purpose of this study is to analyze factors that can influence tax avoidance in manufacturing 
companies. This study uses seven independent variables: CEO narcissism, board of commissioners size, female 
directors, financial distress, company size, return on assets, and executive character. The sample used in this study 
consists of 217 sample data from 74 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 
the period from 2021 to 2023. The method used in this study is purposive sampling. To analyze the data, this study 
uses multiple regression. This study found that the independent variable of financial distress has a positive effect 
and return on assets (ROA) has a negative effect on tax avoidance. While CEO narcissism, board size, female 
directors, company size and executive character do not affect tax avoidance. 
 
Keywords: CEO narcissism, female directors, financial distress, executive character, return on assets,  
 tax avoidance 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor yang dapat memengaruhi penghindaran pajak pada 
perusahaan manufaktur. Penelitian ini menggunakan tujuh variabel independen yaitu narsisme CEO, ukuran 
dewan komisaris, direktur perempuan, kesulitan keuangan, ukuran perusahaan, return on asset, dan karakter 
eksekutif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan objek penelitian 217 data sampel dari 74 
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 sampai dengan 
tahun 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Untuk menganalisis data 
penelitian ini menggunakan regresi berganda. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel independen kesulitan 
keuangan berpengaruh positif dan return on asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
Sedangkan narsisme CEO, ukuran dewan komisaris, direktur perempuan, ukuran perusahaan dan karakter 
eksekutif tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
 
Kata kunci: direktur perempuan, karakter eksekutif, kesulitan keuangan, narsisme ceo, penghindaran pajak,  
 return on asset 
 

PENDAHULUAN 
Pajak merupakan salah satu 

pendapatan utama negara yang sangat penting 
untuk mendukung pembiayaan pembangunan. 
Menurut Sandra (2023) menyatakan bahwa 

pajak merupakan kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh individu maupun badan usaha 
kepada negara berdasarkan ketentuan hukum 
yang berlaku, pajak bersifat memaksa dan 
bertujuan digunakan untuk memenuhi 
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kepentingan bersama guna mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Pajak menjadi penyumbang terbesar 
dalam struktur penerimaan negara jika 
dibandingkan dengan sumber pendapatan 
lainnya (Falbo dan Firmansyah 2021). Meskipun 
demikian, pada kenyataannya masih banyak 
perusahaan yang berupaya menekan beban 
pajaknya dengan menggunakan berbagai 
strategi penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak adalah tindakan 
yang dilakukan secara legal dengan 
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam 
peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah 
pajak yang harus dibayar (Awaliah et al. 2022) 
Praktik ini terbagi menjadi dua jenis: yang 
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan. Jenis 
pertama tidak bertujuan melanggar hukum dan 
tidak melibatkan rekayasa transaksi. Sedangkan 
jenis kedua dilakukan dengan niat buruk dan 
dapat merugikan negara (Fatimah 2023). 

Penghindaran pajak memberikan 
dampak yang sangat besar bagi negara. 
Berdasarkan penelitian Fatimah (2023) kerugian 
akibat praktik penghindaran pajak oleh 
perusahaan di Indonesia sebesar US$ 4,78 
miliar atau sekitar Rp 67,6 triliun. Sementara itu, 
kerugian dari wajib pajak pribadi mencapai US$ 
78,83 juta atau sekitar Rp 1,1 triliun. 

Selain merugikan negara, penghindaran 
pajak juga dapat menciptakan risiko jangak 
panjang bagi perusahaan. Praktik ini dapat 
menimbulkan persepsi negatif dari investor dan 
menurunkan reputasi perusahaan. Contoh nyata 
dapat dilihat pada kasus PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk yang dikenai sanksi pajak sebesar 
Rp 1,3 miliar karena melakukan restrukturisasi 
bisnis yang dianggap sebagai bentuk 
penghindaran pajak (Suwanta dan Herijawati 
2022). 

Dari berbagai kasus yang terjadi, terlihat 
bahwa strategi penghindaran pajak sering kali 
berkaitan dengan karakter manajemen dan 
keputusan pimpinan perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa elemen internal 
perusahaan, khususnya berhubungan dengan 

yang pengelolaan manajemen, memiliki peran 
dalam menentukan kebijakan perusahaan 
(Faradiza 2019). 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari studi yang telah dilakukan 
oleh Kalbuana et al. (2023) dan Waruwu & 
Kartikaningdyah (2019). Perbedaan penelitian 
ini adalah penambahan dua variabel baru, yaitu 
Return on Asset (ROA) dan karakter eksekutif, 
untuk memberikan gambaran yang lebih 
lengkap tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi penghindaran pajak. 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, 
penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa 
faktor-faktor internal perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. 
Secara khusus, diduga bahwa narsisme CEO, 
ukuran dewan komisaris, direktur perempuan, 
kesulitan keuangan, ukuran perusahaan, Return 
on Asset (ROA), dan karakter eksekutif memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh berbagai faktor internal 
dari perusahaan terhadap praktik penghindaran 
pajak. Fokus penelitian adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023, 
namun salah satu variabel yaitu, karakter 
eksekutif memerlukan data tambahan dari tahun 
2019 dan 2020. Faktor- faktor yang akan diteliti 
meliputi tujuh variabel utama: narsisme CEO, 
ukuran dewan komisaris, direktur perempuan, 
kesulitan keuangan, ukuran perusahaan, Return 
on Asset (ROA), dan karakter eksekutif. 
 
Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan landasan 
konseptual yang menjelaskan dinamika 
hubungan kontraktual antara pemegang saham 
(prinsipal) dan manajemen perusahaan (agen) 
dalam struktur organisasi korporat (Debora dan 
Joni 2021). Dalam kerangka teoritis ini, prinsipal 
memiliki otoritas dan kewenangan untuk 
mengambil keputusan-keputusan strategis yang 
berdampak signifikan terhadap prospek dan 
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keberlangsungan perusahaan di masa 
mendatang, serta mendelegasikan berbagai 
tanggung jawab operasional kepada agen untuk 
dilaksanakan atas nama mereka (Kalbuana et 
al. 2023). 

Hubungan keagenan dalam konteks 
perusahaan modern umumnya Termanifestasi 
dalam relasi antara pemegang saham sebagai 
pihak yang memiliki kepentingan utama dalam 
perusahaan dengan para eksekutif dan 
manajemen perusahaan yang berperan sebagai 
pelaksana kebijakan dan operasional 
perusahaan atas nama pemegang saham (Kopp 
2023). 
 
Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak adalah cara yang 
dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi 
jumlah pajak yang dibayar secara legal, dengan 
memanfaatkan celah atau kelemahan dalam 
aturan perpajakan. Dengan cara ini, perusahaan 
bisa menghindari pajak tanpa melanggar 
hukum, dan dianggap sebagai cara yang paling 
aman untuk menekan beban pajak 
(Widyaningsih 2021). Pemerintah Indonesia 
sendiri sudah membuat beberapa aturan untuk 
mencegah praktik penghindaran pajak. Salah 
satu contohnya adalah aturan mengenai transfer 
pricing, yaitu penentuan harga dalam transaksi 
antar perusahaan yang masih dalam satu 
kelompok usaha (Yuliana et al. 2023). 

Praktik penghindaran pajak tidak hanya 
dilakukan di dalam negeri, tetapi juga bisa 
memanfaatkan negara lain yang memiliki tarif 
pajak rendah yang sering disebut sebagai tax 
haven country (Sudibyo 2022). Tindakan ini bisa 
membawa dampak baik maupun buruk, 
tergantung pada sudut pandangnya. Bagi 
perusahaan, penghindaran pajak bisa menjadi 
keuntungan karena membantu menekan biaya. 
Tapi bagi negara, hal ini bisa mengurangi 
penerimaan pajak. Hal ini bisa menimbulkan 
perdebatan karena di satu sisi mengurangi biaya 
dan meningkatkan laba perusahaan, namun 
disisi lain ketidakpatuhan dianggap terhadap 
sebagai kewajiban pajak. Di Indonesia, praktik 

ini umum terjadi dan berdampak pada 
ketidakstabilan nilai perusahaan serta 
memunculkan isu kepatuhan dan tanggung 
jawab sosial (Madani et al. 2023). 
 
Narsisme CEO 

CEO adalah individu yang memegang 
tanggung jawab utama dalam pengambilan 
keputusan strategis, mengelola operasional, dan 
menentukan kinerja keseluruhan perusahaan. 
Narsisme sendiri merupakan kondisi psikologis 
di mana seseorang merasa dirinya lebih unggul 
dibandingkan orang lain, sangat ingin dikagumi, 
dan selalu mencari perhatian. Orang dengan 
sifat ini cenderung egois dan memiliki empati 
yang rendah terhadap orang lain (Shaid 2023). 

Sifat narsistik pada seorang CEO dapat 
memengaruhi cara mereka memimpin 
perusahaan. Meilani et al. (2022) menyebutkan 
bahwa CEO yang narsis biasanya memiliki 
kecenderungan untuk menunjukkan kekayaan 
atau pencapaiannya secara Akibatnya, 
dorongan berlebihan. untuk mempertahankan 
citra atau pencapaian pribadi tersebut bisa 
membuat CEO mendorong perusahaan 
melakukan tindakan yang menyimpang, 
termasuk kemungkinan melakukan kecurangan. 
Menurut penelitian oleh Pratomo et al. (2022) 
narsisme CEO tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
H1: Narsisme CEO memiliki pengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan bagian 
dari manajemen perusahaan yang memiliki 
tanggung jawab utama dalam mengelola 
perseroan sesuai dengan tujuan perusahaan 
dan bertindak mewakili kepentingan perseroan. 
Anggota dewan komisaris dipilih untuk mewakili 
pemegang saham dan umumnya terdiri dari 
direktur utama, wakil direktur utama, direktur 
keuangan, direktur operasional, serta direktur 
sumber daya manusia (Devina 2021). 

Setiap anggota dewan komisaris 
memiliki peran dan tanggung jawab yang 
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berbeda tergantung pada bidangnya masing-
masing. Jika ukuran dewan komisaris 
disesuaikan proporsional, maka secara 
pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih 
efektif dan mendukung tercapainya tujuan 
perusahaan, sekaligus meningkatkan nilai bagi 
para pemegang saham (Hudha dan Utomo 
2021). Jumlah anggota dewan yang tidak terlalu 
banyak justru dinilai lebih efisien karena 
mempermudah CEO dalam mengelola 
perusahaan. Sebaliknya, dewan dengan jumlah 
anggota yang terlalu besar berisiko 
menimbulkan konflik internal yang dapat 
berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan 
(Itan 2021). Penelitian yang dilakukan Hudha & 
Utomo (2021) mengatakan bahwa, mengatakan 
bahwa ukuran dewan berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
H2:  Ukuran Dewan Komisaris memiliki  
 pengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Direktur Perempuan 

Dalam beberapa dekade terakhir, 
berbagai kampanye telah dilaksanakan untuk 
mendorong keterlibatan perempuan dalam 
posisi strategis di perusahaan guna 
meningkatkan keberagaman gender. Upaya ini 
diharapkan dapat memperkuat tata kelola 
perusahaan dan berdampak positif terhadap 
kinerja perusahaan. kehadiran direktur 
perempuan, yang umumnya memiliki sifat 
kurang mementingkan diri sendiri, diyakini dapat 
menekan praktik penghindaran pajak, karena 
semakin banyak perempuan dalam jejeran 
direksi, maka kecenderungan perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak juga akan 
semakin rendah (Kalbuana et al. 2023). 
Penelitian yang dilakukan Kalbuana et al. (2023) 
mengatakan bahwa direktur perempuan 
berpengaruh penghindaran pajak. 
H3:  Direktur Perempuan memiliki pengaruh  
 terhadap Penghindaran Pajak. 
 
Kesulitan Keuangan 

Kesulitan keuangan umumnya terjadi 
akibat kekurangan modal yang disebabkan oleh 

penggunaan sumber daya keuangan yang 
kurang tepat (Astriyani dan Safii 2022) Secara 
umum, kesulitan keuangan merujuk pada 
kondisi penurunan kinerja keuangan 
perusahaan yang berlangsung secara terus-
menerus dalam kurun waktu tertentu. Bagi 
perusahaan, kondisi ini menjadi salah satu 
penyebab paling umum dari kebangkrutan 
(OCBC 2023). 

Kesulitan keuangan merupakan kondisi 
saat perusahaan memiliki kewajiban melebihi 
aset yang dimiliki, sehingga kondisi ini bisa 
mengakibatkan kebangkrutan. Dalam kondisi ini 
perusahaan cenderung akan melakukan 
kegiatan penghindaran pajak agar perusahaan 
tetap berjalan (Kalbuana et al. 2023). Seperti 
penelitian yang dilakukan Oktarina (2023) 
mengatakan bahwa kesulitan keuangan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  
H4:  Kesulitan keuangan memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah 
satu indikator untuk menilai besar kecilnya suatu 
entitas bisnis. Penilaian ini dapat dilihat dari 
berbagai aspek, seperti total aset, pendapatan, 
atau ekuitas yang dimiliki (Binus Accounting 
2020). Semakin besar ukuran perusahaan, 
maka semakin besar pula aset yang dimiliki, 
sehingga beban pajak yang harus dibayarkan 
pun cenderung lebih tinggi (Sari et al. 2021). 

Selain itu, perusahaan dengan ukuran 
yang besar umumnya mendapatkan tingkat 
kepercayaan yang lebih tinggi dari para investor. 
Hal ini disebabkan oleh akses yang lebih mudah 
ke pasar modal serta kemampuan perusahaan 
besar dalam menarik sumber pendanaan 
eksternal. Kemudahan tersebut dianggap 
sebagai sinyal positif oleh investor dan turut 
memengaruhi keputusan mereka dalam 
berinvestasi (Jaya 2020). 
H5: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 
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Return on Asset 
Return on Asset (ROA) merupakan 

salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk menilai seberapa efektif 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset 
yang dimiliki. ROA juga mencerminkan 
pemanfaatan aset yang berasal dari modal 
sendiri maupun dari pihak lain, yang digunakan 
untuk mendukung operasional perusahaan. 
Rasio ini bermanfaat untuk mengevaluasi 
apakah perusahaan telah memperoleh hasil 
yang sepadan dengan aset yang digunakan 
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya (Fitriya 
2023). 

Berdasarkan teori keagenan, manajer 
(agen) memiliki keleluasaan dalam mengelola 
laba perusahaan demi kepentingan operasional. 
Namun, mereka juga menyadari bahwa 
peningkatan laba akan berdampak pada 
tingginya beban pajak penghasilan. manajemen 
Karena cenderung itu, berupaya mengatur 
kewajiban pajak dengan hati hati agar tidak 
membebani kondisi keuangan perusahaan 
secara berlebihan (Waruwu & Kartikaningdyah 
2019). 
H6: Return on Asset memiliki pengaruh 

terhadap Penghindaran pajak. 
 
Karakter Eksekutif 

Setiap perusahaan tentu memiliki 
pemimpin utama yang disebut sebagai top 
eksekutif atau top manajer. Individu pada posisi 
ini memiliki peran yang sangat penting, dan 
masing-masing membawa karakter serta tujuan 
yang berbeda dalam mengelola perusahaan 
(Sahara 2022). Eksekutif merupakan individu 
yang menempati posisi strategis karena memiliki 
kewenangan dan kekuasaan tertinggi dalam 
mengatur arah dan operasional perusahaan 
(Hestanto 2020). 

Umumnya, karakteristik eksekutif dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu cenderung 
memiliki keberanian lebih tinggi dalam 
mengambil risiko karena meyakini bahwa 
semakin besar risiko yang diambil, semakin 

besar pula potensi keuntungan yang bisa 
diperoleh (risk taker) dan (risk averse) 
cenderung menghindari risiko dan memilih 
menempatkan aset perusahaan pada jenis 
investasi yang lebih aman (Astriyani dan Safii 
2022). Karakter eksekutif sendiri merujuk pada 
sifat dasar yang melekat dala diri seorang 
pemimpin, yang memengaruhi cara ia 
mengambil keputusan dan dapat berdampak 
besar terhadap masa depan perusahaan 
(Sidauruk and Putri 2022). 
H7:  Karakter Eksekutif memiliki pengaruh 

terhadap Penghindaran pajak. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan objek 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019 
hingga tahun 2023. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas. 
Sampel penelitian diperoleh dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu 
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
 
Penghindaran pajak 

Penelitian ini menjadikan penghindaran 
pajak sebagai variabel dependen yang dianalisis 
terhadap pengaruh tujuh variabel independen. 
Untuk mengukur tingkat penghindaran pajak, 
penelitian ini menggunakan indikator Effective 
Tax Rate (ETR). ETR merupakan alat ukur yang 
bersumber dari laporan laba rugi dan digunakan 
untuk menilai seberapa efektif strategi 
penghindaran pajak yang diterapkan 
perusahaan (Callista dan Susanty 2022). 
Perhitungan ETR dilakukan dengan 
menggunakan rumus yang dirumuskan oleh 
Kalbuana et al. (2023): 

 

ETR= 
Beban Pajak

Penghasilan Sebelum Pajak
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Gambar 1. Model Penelitian 

Tabel 1. Prosedur Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Total Data 

1. Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2019 - 2023. 

152 456 
   

2. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten 
menerbitkan laporan keuangan yang berakhir per 31 
Desember selama periode 2019 - 2023. 

(5) (15) 
   

3. Perusahaan yang tidak membuat laporan keuangan dengan 
mata uang Rupiah selama periode 2019 – 
2023. 

(27) (81) 
   

4. Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laba selama 
periode 2021 – 2023. 

(43) (129) 

5. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki Effective 
Tax rate (ETR) > 0 dan < 1 selama periode 2021 – 2023. 

(3) (9) 
   

6. Data outlier  (5) 

 Jumlah Data Penelitian 74 217 

 
Narsisme CEO 

Narsisme CEO merupakan salah satu 
indikator penting yang dapat memengaruhi 
pengambilan keputusan strategis perusahaan 

dan berdampak langsung terhadap kinerja 
organisasi. Semakin tinggi tingkat narsisme 
seorang CEO, maka semakin besar 
kecenderungannya untuk menonjolkan 

CEO Narcissism 

Board of Size 

Financial Distress 

Female Directors 

Company Size 

Return on Asset 

Executive character 

Penghindaran Pajak 
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kepemilikan dan pencapaian pribadi, termasuk 
dalam bentuk visualisasi kekayaan atau citra diri 
(Meilani et al. 2022). 

Dalam penelitian ini, pengukuran 
narsisme CEO dilakukan menggunakan skala 
rasio dengan rentang nilai 1 hingga 5. Penilaian 
didasarkan pada tampilan foto CEO dalam 
laporan tahunan perusahaan, dengan kriteria 
sebagai berikut: nilai 1 diberikan jika tidak 
terdapat foto CEO; nilai 2 jika terdapat foto CEO 
bersama satu atau lebih kolega eksekutif 
lainnya; nilai 3 apabila foto CEO yang 
ditampilkan berukuran kurang dari setengah 
halaman; nilai 4 jika foto CEO mencakup lebih 
dari setengah halaman; dan nilai 5 diberikan 
apabila foto CEO mencakup satu halaman 
penuh (Kalbuana et al. 2023). Pengunaan rasio 
ini bertujuan untuk menangkap representasi 
visual dari kecenderungan narsistik yang 
ditampilkan oleh CEO dalam dokumen resmi 
perusahaan. 
 
Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris bertanggung jawab 
untuk memberikan arahan dan pengawasan 
kepada karyawan. Semakin besar ukuran 
dewan direksi maka perusahaan tersebut lebih 
sulit secara operasional. Sebaliknya jika ukuran 
dewan lebih kecil maka dewan direksi lebih 
mudah mengatur kinerja perusahaan. Rumus 
ukuran dewan komisaris dirumuskan 
sebagaimana oleh Kalbuana et al. (2023), 
sebagai berikut: 

 

Ukuran Dewan= ∑Dewan Komisaris 

 
Direktur Perempuan 

Kehadiran perempuan dalam dewan 
direktur di mana perempuan memiliki tingkat 
penalaran moral yang lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki. Direktur perempuan lebih menghindari 
keputusan yang berisiko bagi Perusahaan. 

Banyak perempuan lebih menggunakan 
perasaan dibandingkan laki-laki yang 
menggunakan logika. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Kalbuana et al. (2023), direktur 
perempuan diukur menggunakan rumus sebagai 
berikut:  

FD = 
Jumlah Direksi Perempuan

Jumlah Anggota Direksi
 

 
Kesulitan Keuangan 

Kesulitan keuangan sering dianggap 
sebagai sinyal awal yang mengarah pada 
potensi kebangkrutan suatu perusahaan. kondisi 
ini umumnya ditandai dengan total utang yang 
melebihi nilai asset perusahaan, serta berkaitan 
erat dengan ukuran perusahaan dan tingkat 
profitabilitasnya, semakin besar tingkat kesulitan 
keuangan yang dialami, maka semakin rendah 
kemampuan perusahaan dalam 
mengoptimalkan kinerja operasionalnya. Dalam 
situasi ini, perusahaan cenderung mencari 
berbagai cara untuk menekan beban, termasuk 
dengan melakukan penghindaran pajak sebagai 
salah satu strategi bertahan. 

Untuk mengukur tingkat kesulitan 
keuangan, penelitian ini menggunakan rumus 
berdasarkan penelitian oleh Kalbuana et al. 
(2023), sebagai berikut: 

 

FcD = 
Total Kewajiban

Total Ekuitas
 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran suatu perusahaan, biasanya 
ditentukan oleh jumlah aset yang dimiliki 
Kartikaningdyah (Waruwu dan Kartikaningdyah 
2019). Perusahaan berukuran besar umumnya 
memiliki jajaran direksi yang lebih beragam 
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga 
cenderung mendapat sorotan lebih dari 
masyarakat. Sehingga mendorong mereka 
untuk lebih berhati-hati dalam menyusun dan 
menyampaikan laporan keuangannya. 

Pengukuran ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan skala rasio 
menggunakan rumus sebagai berikut (Kalbuana 
et al. 2023): 

CZ = Ln (Total Assets) 
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Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) umumnya 

digunakan untuk menilai sejauh mana 
manajemen mampu mengoptimalkan 
penggunaan total aset dalam menghasilkan 
laba. Semakin tinggi nilai ROA, semakin 
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berada 
dalam kondisi yang baik. Namun, hal ini juga 
menimbulkan pertanyaan apakah kinerja yang 
tinggi mendorong perusahaan untuk melakukan 
penghindaran pajak. ROA dalam bentuk rasio 
dapat dihitung dengan rumus yang dilakukan 
oleh Waruwu dan Kartikaningdyah (2019) 
penelitiannya, sebagai berikut: 

 

ROA = 
Pendapatan Setelah Pajak

Total Asset
 

 
Karakter Eksekutif 

Karakter seorang eksekutif dapat 
dikenali dari kecenderungannya dalam 
menghadapi risiko, apakah lebih condong untuk 
mengambil risiko (risk taker) atau justru 
menghindarinya (risk averse). Untuk mengukur 
sikap eksekutif terhadap risiko, salah satu cara 
yang dapat digunakan adalah dengan 
menganalisis fluktuasi pendapatan perusahaan 
selama periode 2019–2023. Jika selama periode 
tersebut terjadi penyimpangan laba yang besar, 
hal tersebut dapat mencerminkan keberanian 
eksekutif dalam mengambil keputusan berisiko, 
terutama yang berkaitan dengan pembiayaan 
berbasis aset.. 

Pengukuran karakter eksekutif dalam 
penelitian ini menggunakan skala rasio, dengan 
rumus sebagai berikut (Waruwu dan 
Kartikaningdyah 2019): 

 
Executive Character = Standar Deviasi 

EBITDA

Total Asset
 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh tujuh variabel independen terhadap 
penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2021 sampai 
dengan 2023. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji regresi linear berganda, 
dengan fokus pada hasil uji t untuk masing- 
masing variabel. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
narsisme CEO (CN) memiliki koefisien sebesar -
0,003 dan nilai sig. sebesar 0,337, yang lebih 
besar dari tingkat -sig. (a) 0,05. Hal ini dapat 
diartikan bahwa hipotesis alternatif (H1) tidak 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
variabel narsisme CEO (CN) tidak memiliki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini 
disebabkan CEO yang memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi tidak termotivasi untuk mencari 
popularitas atau pujian melalui praktik 
penghindaran pajak, melainkan CEO cenderung 
akan membuat keputusan yang bijak demi 
operasional perusahaan, dan guna menjaga 
reputasi pribadi serta citra perusahaan. hal ini 
juga didukung dengan perusahaan memiliki 
pengawasan internal yang kuat (Pratomo et al. 
2022). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
ukuran dewan komisaris (BoZ) memiliki 
koefisien sebesar 0,000 dan nilai sig. 0,932, 
yang lebih besar dari tingkat sig. (a) 0,05. Hal ini 
berarti hipotesis alternatif (H2) tidak diterima. 
Sehingga, ukuran dewan komisaris (BoZ) tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal 
ini disebabkan bahwa ukuran dewan komisaris 
yang besar tidak menjamin adanya peningkatan 
kinerja perusahaan maupun praktik 
penghindaran pajak. Sebaliknya, dewan 
komisaris yang berjumlah banyak hanya kerap 
dibentuk untuk memenuhi tuntutan regulasi 
tanpa memberikan dampak terhadap strategi 
penghindaran pajak (Widijaya dan Pratama 
2025). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
direktur perempuan (FD) memiliki koefisien 
sebesar -0,034 dan nilai sig. 0,136, nilai sig. 
lebih besar dari tingkat sig. (a) 0,05. Hal ini 
berarti hipotesis alternatif (H3) tidak diterima. 
Dengan arti lain variabel direktur perempuan 
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(FD) tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Hal ini disebabkan tidak terdapat 
perbedaan antara direktur laki-laki dan 
perempuan dalam hal kecenderungan untuk 
melakukan penghindaran pajak. Baik direktur 
laki-laki maupun direktur perempuan sama-
sama menjalankan tugasnya secara profesional 
dan memikul tanggung jawab yang sama untuk 
tingkat kinerja perusahaan (Mala dan Ardiyanto 
2021). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
kesulitan keuangan (FcD) menunjukkan nilai 
koefisien sebesar 0,021 yang berarti koefisien 
regresi bernilai positif dan nilai sig. 0,005, yang 
artinya lebih kecil dari nilai sig. (a) 0,05. Berarti 
hipotesis alternatif (H4) diterima. Sehingga 
variabel kesulitan keuangan (FcD) berpengaruh 
positif terhadap ETR, serta berpengaruh negatif 
terhadap penghindaran pajak. Karena 
perusahaan yang sedang mengalami kesulitan 
keuangan cenderung mengalami kerugian dan 
memiliki laba yang rendah, sehingga 
kemungkinan untuk melakukan penghindaran 
pajak menjadi lebih rendah, dan perusahaan 
lebih fokus pada pemulihan dan kelangsungan 
hidup. Perusahaan juga akan terbebas dari 
biaya pajak penghasilan dan memperoleh 
fasilitas kompensasi atas kerugian di masa 
mendatang. Perusahaan dengan situasi 
tersebut menghindari praktik penghindaran 
pajak, karena dapat memperburuk citra 
(Rokhaniyah 2021). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
ukuran perusahaan (CZ) memiliki nilai koefisien 

-0,001 dan sig. sebesar 0,477, yang lebih besar 
dari nilai sig. (a) 0,05. Berarti hipotesis alternatif 
(H5) tidak diterima. Dapat diartikan variabel 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Hal ini disebabkan baik 
perusahaan besar maupun kecil sama-sama 
memiliki insentif untuk mengurangi beban pajak, 
perusahaan besar cenderung menghindari pajak 
karena beban pajak yang tinggi akibat laba 
besar. Sementara perusahaan kecil berupaya 
memaksimalkan laba dengan mengurangi 
beban pajak. Dapat disimpulkan ukuran 
perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam 
praktik penghindaran pajak (Yohanes dan 
Sherly 2022). 

Hasil uji t menunjukkan variabel return 
on asset (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 
-0,145 dan nilai sig. sebesar 0,012, yang lebih 
kecil dari nilai sig (a) 0,05. Berarti hipotesis 
alternatif (H6) diterima. Artinya variabel Return 
on asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap 
ETR, serta positif terhadap penghindaran pajak. 
Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat 
Return on asset yang tinggi maka semakin besar 
juga labanya, sehingga cenderung memiliki 
kemampuan keuangan yang lebih baik dalam 
menyusun strategi pajak yang legal dan efisien. 
Meskipun laba yang besar akan menyebabkan 
beban pajak meningkat, namun perusahaan 
tetap fokus pada perencanaan pajak jangka 
panjang yang optimal, sehingga upaya untuk 
melakukan penghindaran pajak menjadi lebih 
rendah (Mayndarto 2022).

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std Deviation 

ETR 217 0,0296487109 0,4768766250 0,2251092527 0,0561557583 

CN 217 2 5 3,32 1,120 

Boz 217 2 10 4,04 1,806 
FD 217 0 0.6700000000 0,1324884793 0,1742265477 

Fcd 217 0,0337636586 3,928397824 0,6258884796 0,5307877500 

CZ 217 20,63628947 33,65518758 27,99971327 2,103121134 
ROA 217 0,0013885778 0,3636199254 0,0879489063 0,0677897810 

Character 217 0,0008056476 0,9899172351 0,0302235463 0,0725710061 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Keterangan 

(Constant) 0,283 0,000  
CN -0,003 0,337 H1 tidak diterima 
Boz 0,000 0,932 H2 tidak diterima 
FD -0,034 0,136 H3 tidak diterima 
FcD 0,021 0,005 H4 diterima 
CZ -0,001 0,477 H5 tidak diterima 
ROA -0,145 0,012 H6 diterima 
Character -0,015 0,777 H7 tidak diterima 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

  
Hasil uji t menunjukkan variabel 

karakter eksekutif (Character) memiliki nilai 
koefisien sebesar -0,015 dan nilai sig. 0,777, 
nilai sig. tersebut lebih besar dari nilai sig. (a) 
0,05. Berarti hipotesis alternatif (H7) tidak 
diterima. Artinya variabel karakter eksekutif 
(Character) tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Karakter eksekutif, baik 
yang cenderung menghindari risiko (risk averse) 
maupun yang berani mengambil risiko (risiko 
taker), tidak secara langsung mempengaruhi 
aktivitas penghindaran pajak, karena kedua tipe 
eksekutif tetap bisa mengambil keputusan yang 
sama yaitu penghindaran pajak. Hal ini 
dikarenakan eksekutif pada dasarnya memiliki 
tujuan yang sama, yaitu mencapai keberlanjutan 
perusahaan. Demikian, keputusan 
penghindaran pajak bukan karena karakter dari 
pribadi seseorang eksekutif (Putri dan Aryati 
2023). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan 217 data observasi dari 74 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 
sampai dengan 2023, dapat disimpulkan bahwa 
variabel kesulitan keuangan berpengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. sedangkan 
variabel Return on Asset (ROA) berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak. artinya, 
perusahaan yang mengalami kesulitan 
keuangan cenderung lebih mungkin melakukan 
penghindaran pajak. sementara perusahaan 

yang memiliki kinerja laba yang lebih baik justru 
lebih patuh terhadap kewajiban pajak. 

Sementara itu, lima variabel lainnya 
yaitu narsisme CEO, ukuran dewan komisaris, 
direktur perempuan, ukuran perusahaan, dan 
karakter eksekutif tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Hal ini menunjukkan bahwa faktor struktural dan 
personal dalam manajemen perusahaan belum 
tentu menjadi penentu utama dalam keputusan 
perpajakan, dan praktik penghindaran pajak 
lebih dipengaruhi oleh kondisi keuangan internal 
perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya 
menggunakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kedua, 
data residual dalam penelitian ini tidak 
berdistribusi normal, baik sebelum maupun 
sesudah uji outlier. ketiga, dalam penelitian ini 
terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
kesulitan keuangan dan profitabilitas. Penelitian 
ini hanya menggunakan 7 variabel independen, 
yaitu narsisme CEO, ukuran dewan komisaris, 
direktur perempuan, kesulitan keuangan, ukuran 
perusahaan, Return of Asset dan karakter 
eksekutif. Keempat, penelitian ini memiliki nilai 
Adjusted R2 yang kecil hanya sebesar 5,1%, 
variabel independen yang dapat menjelaskan 
variabel dependen. Sehingga informasi 
mengenai penghindaran pajak masih terbatas. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 
maka disarankan kepada peneliti selanjutnya 
untuk menggunakan sampel selain sektor 
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manufaktur, misalnya dengan menggunakan 
sektor industri, pertambangan, jasa dan 
pertanian. Penelitian selanjutnya juga 
disarankan untuk menambahkan data dalam 
penelitian selanjutnya, agar data yang 
digunakan dapat berdistribusi normal serta, 
mengatasi masalah heterokedastisitas dengan 

melakukan transformasi data dan 
menambahkan atau menggunakan variabel 
independen di luar variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini contohnya intensitas modal, 
family ownership, leverage, kebergaman 
gender, dan komite audit.
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